
 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Transkip Wawancara Narasumber 1 

Berikut ini adalah hasil wawancara dengan narasumber Manager Operasional di PT 

Pelayaran Rickmus Samudera 

Peneliti : Anggi Fajar Prabowo 

Narasumber : N1 

Waktu  : 30 Maret 2025 

Pertanyaan 

Penulis : Selamat siang pak, terima kasih sudah bersedia meluangkan 

waktu untuk wawancara pada hari ini.  

Narasumber : Selamat siang ya, silakan. 

Penulis : Baik, terima kasih, pak. Sebagai pembuka, boleh saya tahu 

sedikit tentang tanggung jawab dan sudah berapa lama bapak 

bekerja sebagai manager operasional di perusahaan PT 

Pelayaran Rickmus Samudera? 

Narasumber : Saya bekerja dan bertanggung jawab untuk memastikan 

kelancaran kegiatan operasional kapal, mulai dari persiapan 

dokumen, koordinasi dengan agen, hingga pelaksanaan 

clearance in dan out. Saya juga mengawasi tim di lapangan 

agar setiap proses berjalan sesuai SOP dan jadwal dan saya 

sudah bekerja di sini sejak 2018 sejak awal perusahaan ini 

berdiri. 

Penulis : Dalam konteks pengurusan clearance kapal, apakah prosesnya 

cukup kompleks? 

Narasumber : Bisa dibilang begitu, clearance kapal melibatkan banyak 

pihak, mulai dari pelabuhan, KSOP, Karantina, Bea Cukai, 

Imigrasi, hingga operator logistik. Masing-masing punya 

regulasi dan dokumen tersendiri, koordinasi dan ketelitian 



 

sangat penting, karena satu kesalahan bisa menyebabkan 

keterlambatan di seluruh rantai proses. 

Penulis : Selama pelaksanaan clearance, apakah bapak dan tim pernah 

menemui ketidaksesuaian dokumen kapal, khususnya terkait 

Karantina Kesehatan? 

Narasumber  : Pernah, dan tidak hanya sekali. Kami cukup sering 

menemukan ketidaksesuaian, contohnya Ship Sanitation 

Certificate dan Medical Chest Certificate yang sudah 

kedaluwarsa kadang juga jumlah awak kapal di crew list tidak 

sesuai dengan yang tercatat di sistem. Hal-hal seperti ini bisa 

langsung menghambat proses clearance karena pihak 

Karantina tidak bisa menerbitkan izin sebelum semua data 

valid. 

Penulis : Seberapa sering terjadi kendala atau hambatan dalam proses 

clearance in/out yang berkaitan dengan dokumen kapal? 

Narasumber : Kalau bicara soal frekuensi, bisa saya katakan bahwa kendala 

dalam proses clearance in/out memang masih terjadi, 

meskipun tidak setiap hari. Dalam sebulan, rata-rata ada sekitar 

2 sampai 3 kali kami mengalami hambatan terkait dokumen 

kapal, baik pada saat clearance in maupun clearance out. 

Penulis  : Apa saja faktor utama yang biasanya menyebabkan 

ketidaksesuaian dokumen kapal? 

Narasumber : Penyebab utamanya adalah kurang teliti dari pihak agen kapal 

atau operator kapal dalam melakukan pengecekan akhir 

sebelum pengajuan clearance. Selain itu, keterlambatan update 

dokumen dari ship owner juga bisa jadi faktor penyebab. 

Penulis : Apakah dampak yang biasanya timbul akibat ketidaksesuaian 

dokumen kapal dalam proses clearance? 

Narasumber : Dampak langsungnya tentu saja adalah keterlambatan proses 

clearance, yang berujung pada tertundanya jadwal bongkar 



 

muat atau keberangkatan kapal ini bisa menimbulkan efek 

domino terhadap jadwal pelayaran berikutnya 

Penulis : Apakah ketidaksesuaian dokumen kapal berdampak pada 

perusahaan? Bisa dijelaskan bentuk dampaknya? 

Narasumber : Ya, jelas berpengaruh. Ketika clearance tertunda, maka biaya 

sandar bertambah, overtime tenaga kerja bisa naik, dan ada 

potensi penalti dari klien karena keterlambatan pengiriman. 

Secara operasional, biaya bisa meningkat 10 sampai 15 persen 

dari estimasi awal hanya karena dokumen tidak sesuai. 

Penulis : Apa saja langkah yang telah dilakukan oleh perusahaan untuk 

mencegah terjadinya ketidaksesuaian dokumen dalam proses 

clearance kapal? 

Narasumber : Kami terus meningkatkan pelatihan internal untuk tim 

dokumentasi dan operasional. Selain itu, kami menjalin 

komunikasi intensif dengan staf operasional dan memastikan 

semua pihak memahami pentingnya kepatuhan terhadap 

dokumen sebagai bagian dari efisiensi operasional dan reputasi 

perusahaan. 

Peneliti  : Menurut bapak, bagaimana cara paling efektif untuk mencegah 

terjadinya ketidaksesuaian dokumen ke depannya? 

Narasumber : Saya pikir solusinya ada dua yaitu pertama, edukasi 

berkelanjutan kepada agen dan pemilik kapal tentang 

pentingnya update dokumen secara tepat waktu. Kedua, sistem 

monitoring internal yang terintegrasi dan dilengkapi notifikasi 

otomatis sebelum dokumen habis masa berlaku. Kalau dua hal 

ini diterapkan konsisten, saya yakin tingkat kesalahan bisa 

ditekan. 

Penulis : Baik terima kasih banyak pak, penjelasan bapak sangat 

membantu saya dalam memahami persoalan ini secara lebih 

mendalam.  



 

Narasumber : Sama-sama, semoga skripsimu lancar dan hasilnya bermanfaat 

ya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 2 Transkip Wawancara Narasumber 2 

Berikut ini adalah hasil wawancara dengan narasumber Staf Operasional di PT 

Pelayaran Rickmus Samudera 

Peneliti : Anggi Fajar Prabowo 

Narasumber : N2 

Waktu  : 02 April 2025 

Pertanyaan 

Penulis : Selamat pagi pak, terima kasih atas kesediaannya meluangkan 

waktu untuk wawancara pada hari ini. 

Narasumber : Selamat pagi, ya, silakan.  

Penulis : Baik, pak. Sebelum masuk ke pertanyaan utama, saya ingin 

bertanya sedikit tentang latar belakang pekerjaan bapak, bisa 

bapak jelaskan secara singkat apa saja tugas bapak sebagai staf 

operasional di PT Pelayaran Rickmus Samudera? 

Narasumber : Tugas saya cukup beragam, tapi pada dasarnya saya 

mengoordinasikan proses kedatangan dan keberangkatan 

kapal, termasuk pengurusan clearance in dan out, kelengkapan 

dokumen, pengaturan jadwal bongkar muat, serta komunikasi 

dengan pihak pelabuhan dan instansi terkait seperti 

Syahbandar, Bea Cukai, Imigrasi, dan Karantina dan saya 

sudah bekerja di PT Pelayaran Rickmus Samudera sudah 2 

tahun. 

Penulis : Dalam proses tersebut, bagaimana alur pengurusan clearance 

kapal dari sisi operasional? 

Narasumber : Biasanya sebelum kapal tiba, kami pastikan semua dokumen 

sudah dikirimkan melalui sistem INAPORTNET. Setelah 

diverifikasi, barulah kami mendapat izin sandar. Clearance in 

dilakukan saat kapal tiba, sedangkan clearance out diproses 

setelah kegiatan bongkar muat selesai dan semua laporan 



 

diserahkan. Proses ini harus lancar, karena sedikit saja kendala 

bisa berdampak ke jadwal berikutnya. 

Penulis : Selama pelaksanaan proses clearance apakah pernah 

ditemukan ketisaksesuaian dokumen kapal? 

Narasumber  : Pernah, kami pernah beberapa kali menjumpai dokumen yang 

tidak sesuai selama pelaksanaan clearance. Umumnya, 

ketidaksesuaian tersebut berupa dokumen yang sudah 

melewati masa berlaku. 

Penulis : Secara frekuensi seberapa sering anda menemukan dokumen 

kapal yang tidak sesuai? 

Narasumber : Kalau dari pengalaman saya, cukup sering juga kami 

menemukan dokumen kapal yang tidak sesuai, bisa dibilang 

hampir setiap minggu pasti ada saja kasusnya, terutama untuk 

clearance in kapal asing. Kadang masalahnya sederhana, tapi 

cukup menghambat proses. 

Penulis : Dokumen kapal apa saja yang biasanya bermasalah dan 

mengapa hal tersebut sering terjadi? 

Narasumber : Yang paling sering bermasalah biasanya Ship Sanitation 

Control Exemption Certificate (SSCEC) dan Medical Chest 

Certificate dokumen ini biasanya expired atau tidak diperbarui 

dari pihak kapal. 

Penulis  : Bagaimana respon atau kebijakan dari instansi terkait seperti 

Syahbandar dan Karantina jika ditemukan dokumen kapal 

yang tidak sesuai? 

Narasumber : Iya, kalau ada dokumen yang tidak sesuai, proses clearance 

bisa langsung tertunda. Instansi seperti Syahbandar dan 

Karantina nggak mau proses lebih lanjut sebelum dokumen 

diperbaiki, jadi mau nggak mau harus dilengkapi dulu. 

Penulis : Berapa lama biasanya penundaan proses clearance terjadi jika 

ditemukan dokumen yang tidak sesuai? 



 

Narasumber : Penundaan paling cepat sekitar 1-2 jam kalau masalahnya 

ringan. Tapi pernah juga sampai 1 hari penuh, terutama kalau 

harus melakukan pembaruan sertifikat Kesehatan maka harus 

dilakukan inspeksi oleh pihak Karantina. 

Penulis : Bagaimana proses koordinasi dilakukan ketika ditemukan 

dokumen kapal yang tidak sesuai atau perlu diperbarui? 

Narasumber : Biasanya kami langsung koordinasi sama ship owner atau 

kapten kapal untuk revisi atau diperbarui dokumennya setelah 

diperbaharui, langsung kami submit ulang ke instansi terkait. 

Peneliti : Apakah ada upaya atau langkah yang dilakukan untuk 

mengatasi kendala dokumen dalam proses clearance? 

Narasumber : Iya, pasti ada. Biasanya kami langsung hubungi pihak 

Karantina untuk klarifikasi. Koordinasi ini penting supaya 

mereka tahu kita sedang perbaiki dokumen, dan bisa antisipasi 

keterlambatan dari awal. 

Peneliti  : Menurut Bapak, bagaimana cara yang paling efektif agar kasus 

ketidaksesuaian ini bisa diminimalkan? 

Narasumber : Solusinya adalah komunikasi yang intensif antara pihak 

operator, agen kapal, dan instansi pelabuhan. Selain itu, 

pemanfaatan sistem digital untuk pemantauan masa berlaku 

dokumen juga sangat membantu. Kalau bisa ada sistem 

peringatan otomatis, itu akan sangat mengurangi risiko 

kelalaian. 

Penulis : Baik pak. Terima kasih banyak atas waktu dan penjelasan 

Bapak yang sangat informatif. Ini sangat membantu untuk 

keperluan analisis saya di skripsi. 

Narasumber : Sama-sama, semoga skripsinya lancar dan selesai tepat waktu 

ya. 

 

 

 



 

Lampiran 3 Transkip Wawancara Narasumber 3 

Berikut ini adalah hasil wawancara dengan narasumber Officer Quarantine di 

Pelabuhan Citranusa Kabil Batam 

Peneliti : Anggi Fajar Prabowo 

Narasumber : N3 

Waktu  : 07 April 2025 

Pertanyaan 

Penulis : Selamat siang pak, perkenalkan saya Anggi Fajar Prabowo 

mahasiswa yang sedang melaksanakan praktek di PT 

Pelayaran Rickmus Samudera dari Politeknik Maritim Negeri 

Indonesia. Terima kasih sudah bersedia meluangkan waktu 

untuk wawancara pada hari ini. 

Narasumber : Selamat siang, ya silakan saya siap bantu.  

Penulis : Bisa ceritakan sedikit latar belakang tugas bapak di bidang 

Karantina Kesehatan di pelabuhan? 

Narasumber : Tugas utama saya sebagai petugas Karantina adalah 

memeriksa dan memverifikasi dokumen kesehatan kapal yang 

masuk mulai dari Maritime Declaration of Health, Ship 

Sanitation Certificate,  Medical Chest Certificate, hingga 

daftar kru dan catatan vaksinasi. Saya sudah bertugas di sini 

sejak 2018, menangani kapal domestik maupun internasional. 

Penulis : Apa saja jenis dokumen kapal yang diwajibkan oleh Karantina 

Kesehatan sebagai syarat dalam proses clearance in/out? 

Narasumber : Untuk proses clearance kapal dari aspek Karantina, dokumen 

yang wajib diserahkan meliputi Medical Chest Certificate, 

Crew List, Ship Sanitation Certificate, Port of Call List. Semua 

dokumen ini menjadi dasar bagi kami untuk melakukan 

penilaian awal terhadap kondisi kesehatan kapal dan kru. 

Penulis : Selama pelaksanaan proses clearance apakah pernah 

ditemukan ketisaksesuaian dokumen tersebut? 



 

Narasumber  : Ya, ketidaksesuaian dokumen memang pernah beberapa kali 

kami temukan selama proses clearance. Biasanya bentuk 

ketidaksesuaiannya seperti dokumen yang masa berlakunya 

sudah habis dan kesalahan penulisan data. 

Penulis : Berdasarkan pengalaman anda dokumen apa saja yang paling 

sering ditemukan dalam kondisi tidak sesuai atau hampir 

kadaluwarsa saat proses clearance berlangsung? 

Narasumber : Dari pengalaman kami, dokumen yang paling sering tidak 

sesuai atau tidak lengkap adalah Ship Sanitation Control 

Exemption Certificate (SSCEC) dan Medical Chest Certificate 

yang belum diperbarui atau mendekati masa expired date. 

Penulis : Sejauh mana ketidaksesuaian dokumen kapal memengaruhi 

kelancaran proses pemeriksaan dari instansi seperti Karantina? 

Narasumber : Dampaknya jelas memperlambat proses pemeriksaan. Kami 

tidak bisa mengeluarkan persetujuan Karantina atau clearance 

kalau dokumen tidak valid. Hal ini bisa menghambat tahapan 

clearance berikutnya karena clearance Karantina merupakan 

salah satu yang pertama harus diselesaikan. 

Penulis : Seberapa sering keterlambatan terjadi akibat dokumen yang 

kurang lengkap atau tidak valid, dan seberapa besar 

pengaruhnya terhadap waktu proses clearance secara 

keseluruhan? 

Narasumber  : Ya, cukup sering. Apalagi kalau dokumen tidak diperiksa dulu 

sebelum diajukan ke kami. Ketidaksesuaian kecil seperti 

kesalahan data atau kurang tanda tangan bisa menyebabkan 

keterlambatan hingga beberapa jam, bahkan bisa mundur ke 

hari berikutnya kalau perbaikannya lambat. 

Penulis : Upaya apa yang biasanya yang dilakukan untuk  berkoordinasi 

dengan pihak kapal atau agen pelayaran dalam menangani 

dokumen yang bermasalah? 



 

Narasumber : Kami biasanya berkomunikasi langsung melalui agen 

pelayaran. Kalau masalahnya teknis, kami minta perbaikan via 

email atau langsung ke kantor. Tapi untuk masalah yang 

berulang, kami juga pernah mengadakan pertemuan koordinasi 

agar ada perbaikan sistematis dari pihak perusahaan. 

Penulis : Apa saran anda kepada pihak pelayaran atau agen kapal agar 

ke depannya ketidaksesuaian dokumen tidak sering terjadi? 

Narasumber : Saran kami, pihak pelayaran harus lebih teliti dalam 

menyiapkan dokumen, pastikan semua data diperiksa ulang 

sebelum diajukan ke Karantina. Selain itu, perlu adanya 

pelatihan atau pembekalan bagi staf mereka mengenai standar 

dokumen Karantina. Kalau semua pihak disiplin, proses 

clearance bisa jauh lebih efisien. 

Penulis : Baik terima kasih banya pak. Jawaban-jawaban ini sangat 

membantu dan akan memperkaya diskusi di bab analisis saya. 

Narasumber : Iya mas sama-sama. Semoga skripsinya lancar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 4 Dokumen Ship Sanitation Control Exemption Certificate (SSCEC) 

dan Medical Chest Certificate 



 

 

 

 

 



 

Lampiran 5 Dokumen Certificate Of Partique (COP) dan Port Health Quarantine 

Clearance (PHQC) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 Surat Persetujuan Berlayar (SPB) / Port Clearance 

 

 



 

Lampiran 7 Handover Dokumen 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 8 Inspeksi Petugas Karantina Kesehatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 9 Agen On Board 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 10 Kapal Yang Diageni 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


